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Keanekaragaman Jenis Odonata Sebagai Bioindikator Pencemaran Air di
Daerah Aliran Sungai (DAS) Batang Harau Kab Tanah Datar Sumatera
Barat

Nela Berliani

ABSTRAK

Sungai Batang Harau terletak di Nagari Paninjau, Kecamatan X
Koto, Kabupaten Tanah Datar, Sumatra Barat. Sungai ini digunakan
masyarakat setempat sebagai sumber air untuk melakukan berbagai
aktivitas sehari-hari, seperti irigasi sawah, kegiatan rumah tangga, dan
pembuangan limbah rumah tangga. Tujuan dari penelitian ini untuk
menganalisis perbandingan keragaman spesies capung, scbagai
bioindikator pencemaran di beberapa jenis habitat (alami, sawah dan
pemukiman). Pengamatan dilakukan dengan menjelajahi dan berjalan di
sepanjang sungai pada pagi hari (pada pukul 9 hingga 12 pagi) dan sore
(pada pukul 3 hingga 5 sore). Metode Visual Encounter Survey (VES)
dimodifikasi dengan menggunakan plot 20m x 10m, dan semua capung
yang ditemukan di daerah ini dikumpulkan dengan menggunakan jaring
serangga. Data yang diperoleh dianalisis dengan indeks keragaman
Shannon-Wienner, indeks kekayaan spesies Margalef, dan indeks dominasi
Simpson. Sebanyak 280 individu, 12 spesies dari 7 famili odonata
dikumpulkan dari penelitian ini. Jumlah tertinggi spesies Odonata
ditemukan di wilayah alami, diikuti oleh sawah dan pemukiman. Kondisi
lingkungan mempengaruhi keragaman Odonata. Odonata dapat digunakan
sebagai bioindikator lingkungan air, terutama di subordo Zygoptera yang
secara dominan ditemukan di habitat alami.

Kata Kunci: Ekologi, Serangga, Capung



A. Species Diversity of Odonata as Bioindicator of Water
Pollution in Batang Harau Watershed, Tanah Datar District,
West Sumatera

Nela Berliani
ABSTRACT

The Batang Harau river was located in Nagari Paninjauan, X Koto
District, Tanah Datar Regency, West Sumatra. This river is used by the local
community as a source of water to carry out various daily activities, such as
the irrigation of rice fields; household activities; and the disposal of
household waste. The aims of this study to analyse the comparison of
dragonfly species diversity, as a bioindicator for pollution in several habitat
types (natural, rice fields and settlements). The observations were made by
exploring and walking along the river in the morning (on 9 am — 12 am) and
evening (on 3 pm - 5 pm). The Visual Encounter Survey (VES) method was
modified by usi ng a 20m x 10m plot, and all dragonfly which is found in
this area was collected by using insect net. The data obtained were analysed
with the Shannon-Wienner diversity index, the Margalef species richness
index, and Simpson's dominance index. A total of 280 individuals, 12
species from 7 families was collected in this study site. The highest number
of Odonata species was found in natural area, follows by rice fields and
settlments. The environmental conditions were affected the diversity of
Odonata. The odonates can be used as bioindicators of the aquatic
environment, especially in the suborder Zygoptera which is dominantly
found in natural habitat.

Keywords: Ecology, Insect, Dragonfly
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sungai merupakan suatu perairan terbuka yang mengalir dan mendapatkan
masukan dari semua buangan beragam aktivitas manusia di daerah pemukiman,
pertanian, dan indutri di daerah sekitarnya (Handayani et al, 2001). Sungai
merupakan suatu bentuk ekosistem akuatik yag beperan penting dalam daur
hidrologi dan berfungsi sebagai daerah tangkapan air ( Catchment area) bagi
daerah sekitarnya. Sebagai sebuah eksistem, perairan sungai memiliki berbagai
komponen biotik dan abiotik yang saling berinteraksi membentuk suatu jalinan
fungsional yang saling mempengaruhi (Setiawan, 2009). Kualitas lingkungan
disebut baik apabila interaksi antara komponen biotik dan abiotik seimbang
(Manik, 2018).

Serangga berpotensi untuk digunakan sebagai bioindikator pencemaran
perairan, salah satunya adalah capung (Odonata) . Odonata merupakan salah
satu seranngga air yang erat hubungannya dengan kualitas lingkungan
dikarenakan odonata sangat peka terhadap perubahan lingkungan dan bisa
digunakan sebagai indikator keseimbangan ekologis. Kehadiran odonata dapat
digunakan sebagai penentu kualitas air bersih sehingga berpengaruh terhadap
kelimpahannya. Ketika kondisi suatu habitat berubah maka odonata juga akan
menunjukan perubahan dalam keanekaragaman dan distribusinya (Acquah et
al., 2013). Hal ni juga bergantung pada toleransinya terhadap perubahan

lingkungan,sehingga



berpotensi untuk hidup dalam lingkungan atau habitat tersebut (Begon et al.,
1990, Newman et al., 1992). Kualitas air sangat menentukan kelangsungan hidup
biota sungai dan manusia yang memanfaatkan secara langsung air tersebut.
Makroinvertebrata seperti capung dapat dijadikan sebagai indikator dalam
menentukan kualitas air (Seodrajat, 1999, Tanjung, 2003).

Habitat utama capung yaitu pada habitat perairan seperti pada danau,
waduk, kolam, sungai hingga area persawahan. Beberapa jenis capung memiliki
habitat spesifik, yang ditentukan oleh tipe habitat, deras arus air, tutupan kanopi,
hingga kondisi vegetasi (Paulson, 2009). Hal ini dikarenakan beberapa spesies
capung memiliki sensitivitas yang tinggi terhadap lingkungannya. Beberapa jenis
capung yang sensitif terhadap perubahan lingkungan yaitu family Ceonagridae
dan Platycnemididae pada subordo Zygoptera, serta family Aeshnidae pada
subordo Anisoptera, hal ini ditandakan dengan keberadaan spesies pada family
tersebut hanya ditemukan pada tipe vegetasi alami (Buchori, 2019). Oleh karena
itu capung pada family tersebut bisa dijadikan sebagai bioindikator pencemaran
perairan.

Namun tidak semua capung bisa dijadikan sebagai bioindikator kualitas
perairan, dikarenakan hanya beberapa jenis capung saja yang memiliki tingkat
toleransi tinggi terhadap pencemaran lingkungan (Susanto, 2022). Spesies pada
Subordo Anisoptera umumnya memiliki tingkat sensitivitas yang rendah terhadap
lingkungan. Menurut Irawan et al,. (2016), spesies capung sobordo Anisoptera
seperti Brachythemis contaminata, Orthetrum sabina, dan Pantala flabvences
memiliki sensitivtas yang rendah terhadap perubahan lingkungan sehingga

spesies ini mudah ditemukan pada habitat tercemar.



Nagari Paninjauan merupakan salah satu nagari yang terletak di
Kecamatan X Koto, Kabupaten Tanah Datar, Sumatera Barat. Nagari
Paninjauan berada dilereng gunung merapi pada ketinggian 800 sd 970 meter
diatas permukaan laut dengan topografi miring. Daerah ini memiliki curah hujan
2500 sd 3000 mm/tahun dengan suhu antara 17 sd 26C (Aprilia, 2021). Nagari
Paninjauan memiliki beberapa daerah aliran sungai yang mengalir dari gunung
Merapi dan gunung singgalang. Salah satu aliran sungai yang sangat peting di
kawasan ini adalah DAS Batang Harau yang terletak di daerah tigo suku.

DAS Batang Harau dijadikan oleh masyarakat setempat sebagai
sumber air untuk melakukan beragam aktivitas sehari-hari, seperti untuk irigasi
persawahan, sebagai sumber air untuk aktivitas rumah tangga, hingga sebagai
tempat pembuangan limbah. Dengan adanya beberapa aktivitas tersebut, diduga
sudah terjadi pencemaran karena insektisida dan limbah rumah tangga pada
daerah aliran sungai (DAS) Batang Harau. Tingkat pencemaran yang terjadi
pada aliran DAS ini belum dikaji secara detail, namun pada penelitian ini akan
melihat perbandingan keanekaragaman jenis capung, sebagai bioindikator untuk
pencemaran pada beberapa tipe habitat (alami, persawahan dan pemukiman)
yang terjadi pada DAS Batang Harau.

Penelitian mengenai capung (Odonata) sudah dilakukan dibeberapa
tempat di Sumatera Barat, yaitu: Di kawasan taman kandi kota sawahlunto oleh
Hanum (2013),di kecamatan sitiung kabupaten dharmasraya oleh Hikmah
(2018), di kompleks kampus limau manis universitas andalas oleh Janra
(2018),(2020), di padang pariaman oleh Zulhafandi (2020).

Penelitian tentang capung yang digunakan sebagai bioindikator sudah



dilakukan oleh beberapa peneliti di Indonesia sebagai berikut:; Virgiawan
(2015) di aliran sungai Brantas Batu-Malang; Husnia (2019) di aliran sungai
kawasan desa colo kabupaten kudus; Badriyah (2013) di daerah aliran sungai
(DAS) brantas hulu kota batu.
B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana keanekaragaman jenis capung (Odonata) Di Daerah Aliran
Sungai (DAS) Desa Tigo Suku, Nagari Paninjauan, Kecamatan X Koto,
Kabupaten Tanah Datar, Sumatera Barat
2. Bagaimana hubungan keanekaragaman jenis capung dengan pencemaran
pada tiga tipe habitat di Daerah Aliran Sungai Desa Tigo Suku, Nagari
Paninjauan, Kecamatan X Koto, Kabupaten Tanah Datar, Sumatera Barat
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui keanekaragaman jenis capung (Odonata) Di Daerah
Aliran Sungai (DAS) Batang Harau Desa Tigo Suku, Nagari Paninjauan,
Kecamatan X Koto, Kabupaten Tanah Datar, Sumatera Barat
2. Untuk mengetahui hubungan antara keanekaragaman jenis capung,
pengaruh faktor abiotik, dengan pencemaran yang terjadi di Daerah Aliran
Sungai (DAS) Batang Harau, Desa Tigo Suku, Nagari Paninjauan,
Kecamatan X Koto, Kabupaten Tanah Datar, Sumatera Barat
D. Manfaat Penelitian
1. Dapat memberikan informasi mengenai jenis jenis capung (Odonta) yang
ada di daerah aliran sungai (DAS) Desa Tigo Suku, Nagari Paninjauan,
Kecamatan X Koto, Kabupaten Tanah Datar, Sumatera Barat

2. Dapat memberikan informasi mengenai kualitas air sungai di Desa Tigo



Suku, Nagari Paninjauan, Kecamatan X Koto, Kabupaten Tanah Datar,
Sumatera Barat

3. Dapat dijadikan sebagai acuan penelitian dibidang terkait



